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<b>ABSTRAK</b><br>

K eberhasilan seseorang mencapai keseimbangan antara peran dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi
(work-life balance) menjadi tujuan utama seseorang bekerja dan menjadi ukuran kepuasan kerjanya.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja Account
Representative dan pegawai fungsional pemeriksadi KPP Wajib Pgjak Besar dan Wajib Pajak Khusus,
untuk selanjutnya dapat dijadikan acuan tingkat work-life balance pegawai unit lain di lingkungan DJP di
seluruh Indonesia. Responden penelitian ini berjumlah 264 orang yang berasal dari 8 KPP di Jakarta.
Metode penelitian menggunakan alat ukur yang diciptakan oleh Fisher, Stanton, Jolton, dan Gavin (2003)
dan sudah divalidas oleh Hayman (2005) yang dirancang untuk menilai tiga dimens work-life balance,
yaitu : Work Interference with Personal Life (WIPL), Personal Life Interference with Work (PLIW), dan
Work/Personal Life Enhancement (WPLE). Untuk mengukur kepuasan kerja digunakan kuesioner Job
Satisfaction Survey yang dikembangkan oleh Spector (1997). Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
WIPL mempengaruhi kepuasan kerja pada aspek operating conditions, sedangkan PL1W mempengaruhi
kepuasan kerja pada aspek operating conditions dan sifat pekerjaan. Sementara WPLE mempengaruhi
kepuasan kerja di semua aspek kecuali pada aspek operating conditions. Hal ini menunjukkan bahwa
keseimbangan akan tercapal pada saat seseorang dapat mengelola konflik antara pekerjaan dan keluarga, dan
mengubahnya menjadi dukungan peran keduanya sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Success in achieving a balance between the role of work and personal life (work-life balance) is the main
goal being the size of one's work and work satisfaction . This study was conducted to see the effect of work-
life balance on job satisfaction of Account Representative and functional auditor at the Large Tax Office and
Large Tax Office Special, to then be used as areference of work-life balance of employeesin other units
within the DGT spread throughout Indonesia. This survey respondents totaled 264 individuals from 8 KPP
in Jakarta. The research method using a measuring instrument invented by Fisher, Stanton, Jolton, and
Gavin (2003) and has been validated by Hayman (2005) designed to assess the three-dimensional work-life
balance: Work Interference with Personal Life (WIPL), Personal Life Interference with Work (PLIW), and
Work/Personal Life Enhancement (WPLE). To measure job satisfaction, researchers using Job Satisfaction
Survey questionnaire developed by Spector (1997). The results of this study stated that WIPL affect job
satisfaction in aspects of operating conditions, and PLIW affect job satisfaction in aspects of operating
conditions and nature of work, while WPLE affect job satisfaction in al aspects except the operational
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condition of the organization. This indicates that the balance will be reached when a person can manage the
conflict between work and family, and turning them into support roles both in order to increase job
satisfaction



